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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh e-filling, e-billing dan
pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi baik secara
simultan maupun secara parsial. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang

pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Malang Utara.

Penelitian ini tergolong penelitian kuantitaif dengan menggunakan metode
survey Yyaitu dengan menyebarkan kuisioner kepada 99 responen yang ditetapkan
sebagai sampelnya. Dalam penentuan sampelnya, peneliti menggunakan teknik
purposive sampling dengan menggunakan rumus slovin. Metode analisis data yang
digunakan yaitu analisis regresi linear berganda, uji instrumen, uji asumsi klasik, uji

normalitas dan uji hipotesis.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan penerapan e-filling, e-
billing dan pemahaman perpajakan berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Malang Utara. Secara parsial penerapan
e-filling, e-billing dan pemahaman perpajakan berpengaruh secara signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Malang Utara.

Kata Kunci: E-filling, E-billing, Pemahaman Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of e-filling, e-billing and
understanding of taxation on individual taxpayer compliance either simultaneously or
partially. The population in this study is an individual taxpayer registered at the KPP
Pratama North Malang.

This research is classified as a quantitative research using a survey method,
namely by distributing questionnaires to 99 respondents who were determined as
samples. In determining the sample, the researcher used a purposive sampling
technique using the Slovin formula. The data analysis method used is multiple linear
regression analysis, instrument test, classical assumption test, normality test and
hypothesis testing.

The results of this study indicate that the simultaneous application of e-filling,
e-billing and understanding of taxation has a significant effect on individual taxpayer
compliance at KPP Pratama North Malang. Partially the application of e-filling, e-
billing and understanding of taxation significantly influence the compliance of
individual taxpayers at KPP Pratama North Malang.

Keywords: E-filling, E-billing, Tax Understanding, Taxpayer Compliance
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Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki berbagai kemungkinan
untuk menjadi negara yang lebih maju. Sumber penerimaan negara Indonesia
dibagi menjadi 2 yaitu sumber penerimaan dalam negeri dan luar negeri. Salah
satu sumber penerimaan dalam negeri yang utama dan memiliki peran penting
dalam pembangunan negara adalah pajak. Pajak merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari pembangunan nasional. Kemajuan suatu bangsa akan tercipta dan
berjalan seperti yang diharapkan dengan asumsi berbagai sumber dana yang
dikelola dengan baik. Menurut Kementrian Keuangan (2017) besarnya peran pajak
dalam membiayai pembangunan juga tercermin dari sumber penerimaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).

Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum
dan Tata Cara Perpajakan pasal 1 ayat (1), yaitu pajak merupakan kontribusi wajib
kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan Undang-Undang, tanpa memberikan imbalan langsung yang
digunakan untuk keperluan negara sebesar-besarnya bagi keperluan rakyat. Pajak
menjadi tolak ukur untuk mengetahui seberapa jauh dan sebesar apa kepedulian

masyarakat sebagai warga negara kepada bangsa dan negaranya.
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Pajak menjadi iuran wajib bagi masyarakat Indonesia untuk memenuhi
kebutuhan umum negara dan dipungut langsung oleh pemerintah (Azra, 2019).
Dalam melaksanakan kewajiban pajak semakin taat masyarakat membayar pajak
maka akan semakin banyak fasilitas dan infrastruktur yang dibangun guna
kesejahteraan masyarakat. Isu penerimaan pajak kembali mejadi topik saat ini,
karena hal ini menyangkut kemandirian bangsa dalam melaksanakan
pembangunan. Kewajiban pemerintah yang digunakan untuk pembangunan ikut
menjadi pusat perhatian dengan tidak tercapainya target penerimaan pajak.
Keinginan kuat dari pemerintah untuk mempercepat pembangunan infrastruktur
dalam rangka mengatasi kemiskinan, pengangguran dan kesenjangan ditengah

keterbatasan fiskal menjadi tantangan bagi Direktorat Jenderal Pajak.

Kesadaran bagi setiap Wajib Pajak dalam kewajibannya membayar pajak
sangat diharapkan pemerintah untuk meningkatkan pendapatan negara karena
jumlah Waijib Pajak cenderung bertambah setiap tahunnya. Dalam membayar pajak
muncul kesenjangan kepentingan diantara pemerintah sebagai pemungut pajak dan
Wajib Pajak yang menimbulkan dua pertentangan. Pertentangan yang pertama
adalah bagi pemungut pajak menjadi pihak yang mendapat untung dalam proses
penerimaan pajak sebagai usaha untuk mencapai target kas negara yang telah
ditetapkan. Sedangkan pertentangan yang kedua adalah bagi wajib pajak selaku
pihak yang wajib membayar pajak yang tidak menerima imbalan jasa secara

langsung karena kewajiban membayar pajak tersebut, wajib pajak juga berusaha
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meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan ke kas negara dan

memungkinkan untuk menghindarinya.

Permasalahan dalam kepatuhan wajib pajak salah satunya karena
kurangnya pemahaman tentang Undang-Undang dan peraturan perpajakan. Hal ini
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak untuk membayar pajak. Pemahaman
pemungutan perpajakan yang diberikan kepada masyarakat secara umum dilakukan
untuk mengetahui pentingnya pajak terhadap pembangunan dan pertumbuhan
negara. Hal ini merupakan tugas utama dari Direktorat Jenderal Pajak untuk
melakukan sosialisasi tentang perpajakan terkait pentingnya wajib pajak. Dalam
hal ini wajib pajak diberikan kepercayaan untuk menghitung sendiri pajak yang
terutang, melaporkan sendiri jumlah pajak yang terutang, dan mempertanggung
jawabkan pajak yang terutang. Untuk mencapai tujuan tersebut, wajib pajak harus
memiliki kesadaran diri dan kepatuhan tentang pentingnya membayarkan pajak
secara kontinuitas, jujur, transparan, dan tepat waktu sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia. Wajib pajak dalam melaksanakan membayar
pajak di dasarkan pada Undang-Undang Dasar 1945 amandemen Ill pasal 23

tentang kewajiban membayar pajak.

Pada zaman yang modern ini teknologi semakin canggih. Akan tetapi
canggihnya teknologi harus diimbangi dengan sumber daya manusia yang juga
berkualitas dan masyarakat juga dituntut untuk berkembang. Perkembangan
teknologi informasi yang sangat pesat membuat perkembangan teknologi di

Indonesia semakin maju, khususnya di bidang elektronika dalam melaksanakan
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tugas-tugas kearsipan. Kemajuan teknologi dalam kearsipan dengan adanya inovasi
pada proses pengarsipan disebut dengan arsip elektronik. Seiring dengan hal ini
Direktorat Jenderal Pajak tidak menyia-nyiakan kesempatan untuk kemajuan
tekonologi tersebut. Dengan adanya kemajuan teknologi Direktorat Jenderal Pajak
melalukan pembaharuan di bidang pelayanan perpajakan dalam sistem
administrasi. Sistem perpajakan dalam modernisasi dengan menerapkannya e-
sistem, salah satunya yaitu e-filling dan e-billing. Modernisasi pada sistem
administrasi perpajakan ini diwujudkan melalui penerapan sistem administrasi
perpajakan modern yang memanfaatkan kemajuan teknologi agar dapat
meningkatkan kualitas pelayanan dan memudahkan wajib pajak dalam memenubhi

kewajiban perpajakannya.

E-filling merupakan penyampaian SPT (Surat Pemberitahuan Tahunan)
melalui pelaporan pajak elektronik atau online yang telah ditetapkan oleh DJP
(Direktorat Jenderal Pajak) pada Peraturan Direktorat Jenderal Pajak Nomor PER-
03/PJ/2015. Penerapan sistem e-filling ini diharapkan dapat memudahkan wajib
pajak dalam menyampaikan SPT agar dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
Namun kenyataannya, masih banyak wajib pajak yang belum menggunakan

fasilitas tersebut.

Selain itu Direktorat Jenderal Pajak juga meluncurkan e-billing untuk
memudahkan pembayaran pajak secara elektronik. E-billing merupakan
pembayaran pajak melalui media elektronik dengan menggunakan kode billing

sebagai kode transaksi. Transaksi pembayaran atau penyetoran pajak secara
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elektronik dapat dilakukan melalui bank atau kantor pos dengan menggunakan
kode billing. Direktorat Jenderal Pajak ( 2017 ) menyampaikan bahwa dengan
adanya e-billing pembayaran wajib pajak menjadi lebih mudah, lebih cepat dan

lebih akurat.

Pemahaman tentang ketetapan pajak adalah interaksi dimana Wajib Pajak
memahami dan mengetahui tentang peraturan dan Undang-Undang serta tata cara
perpajakan dan menerapkannya untuk melakukan kegiatan perpajakan, seperti
membayar pajak, melaporkan SPT dan sebagainya. Pemahaman tentang
pemungutan pajak memiliki peran penting dalam upaya peningkatan pendapatan
negara dari sektor pajak yang diterapkan oleh pemerintah. Hal ini dikarenakan
pemerintah memberlakukan prinsip Self Assesment System. Prinsip dari sistem ini
menitikberatkan pada pemenuhan kewajiban perpajakan dengan cara Wajib Pajak
diwajibkan membayar, memperhitungkan pajak terhutangnya sesuai dengan

ketentuan, sehingga besar pajaknya dapat dipercayakan dan dilaporkan.

Kepatuhan wajib pajak merupakan bentuk kesediaan pemenuhan kewajiban
pajak sesuai dengan aturan yang berlaku. Kepatuhan wajib pajak dapat
diidentifikasi dari kepatuhan wajib pajak dalam mendaftarkan diri, kepatuhan
untuk menyetor kembali surat pemberitahuan, kepatuhan dalam perhitungan dan
pembayaran hutang pajaknya. Tuntutan ini akan meningkatkan penerimaan,
meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak serta perbaikan-perbaikan dan
perubahan mendasar dalam segala aspek perpajakan menjadi alasan dilakukannya

reformasi perpajakan.
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Program-program yang telah dijalankan oleh pemerintah Direktorat
Jenderal Pajak sangatlah baik. Begitu pula dengan adanya pembaharuan sistem
administrasi yang semakin maju dan semakin memudahkan bagi Wajib Pajak.
Akan tetapi masalah ketidakpatuhan wajib pajak dalam membayarkan
kewajibannya ini masih rendah walaupun Direktorat Jenderal Pajak sudah
memberikan kemudahan dalam sistem administrasi. Selain itu, ketidakpatuhan
wajib pajak dapat dilihat dari pemahaman perpajakan. Masalah pemahaman
perpajakan muncul pada wajib pajak itu sendiri, dimana wajib pajak belum
sepenuhnya memanfaatkan sistem administrasi yang sudah direformasi oleh
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) agar hal-hal yang berhubungan dalam bidang

perpajakan memberikan kemudahan pada wajib pajak.

Beberapa penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa terdapat beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Penelitian
yang dilakukan oleh Sukmayanti (2018) memperoleh hasil penelitian yang
menunjukkan penerapan e-billing, pemahaman peraturan pemerintah Nomor 46
Tahun 2013 dan sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak.

Penelitian yang dilakukan Maulida (2020) mengenai pengaruh penerapan
e-billing dan pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi (studi kasus kantor pelayanan pajak pratama karawang utara), mendapatkan
hasil bahwa penerapan e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

terdapat pengaruh positif dan signifikan.
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Dari latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan E-filling, E-billing dan Pemahaman
Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi Pada Kantor

Pelayanan Pajak Pratama Malang Utara)”.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah e-filling, e-billing dan pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi ?
2. Apakah e-filling berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi ?
3. Apakah e-billing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi ?
4. Apakah pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dijabarkan sebelumnya maka tujuan

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh e-filling, e-billing dan pemahaman perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

2. Untuk mengetahui pengaruh e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi.

3. Untuk mengetahui pengaruh e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak orang

pribadi.



4. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan wajib

pajak orang pribadi.
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1.3.2 Manfaat Penelitian

Dengan adanya latar belakang, rumusan masalah dan tujuan yang ingin
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dicapai dalam penelitian ini, maka peneliti ingin memberikan manfaat
diantaranya adalah :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan ilmu
pengetahuan di bidang perpajakan terutama mengenai penerapan e-filling,
e-billing dan pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi di KPP Pratama Malang Utara.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini adalah sebagai sarana untuk menambah ilmu
pengetahuan dan wawasan dalam hal perpajakan serta sebagai sarana untuk
mengaplikasikan teori-teori perpajakan yang telah diperoleh selama di
bangku perkuliahan sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan di
masyarakat.
b. Bagi Wajib Pajak dan Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi

sehingga dapat memberikan wawasan kepada wajib pajak dan masyarakat
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bahwa sangat penting untuk meningkatkan kepatuhan dalam hal perpajakan

agar pembangunan dapat berjalan dengan lancar.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan E-filling, E-billing
dan Pemahaman Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.
Penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang Utara. Data
yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 99 responden yang
memenuhi Kkriteria sampel dari jumlah populasi wajib pajak yang terdaftar di KPP
Pratama Malang Utara. Metode analisis dalam penelitian ini adalah statistik
deskriptif dan menggunakan uji kualitas data yang terdiri dari uji validitas dan uji
reliabilitas. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan dilakukan pengujian
model regresinya maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1) Penerapan E-filling, E-billing dan Pemahaman Perpajakan secara simultan
berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Malang Utara.

2) Penerapan E-filling berpengaruh secara parsial terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang Utara.

3) Penerapan E-billing berpengaruh secara parsial terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak Orang Pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang Utara.

55
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4) Pemahaman Perpajakan berpengaruh secara parsial terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang

Utara.

5.2 Keterbatasan Penelitian
1) Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas
karena hanya meliputi E-filling, E-billing dan Pemahaman Perpajakan.
2) Penelitian ini hanya dilakukan di wilayah Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Malang Utara sehingga hasil penelitian ini terbatas ruang lingkupnya.
3) Objek penelitian hanya sebatas Wajib Pajak Orang Pribadi, jadi hasil

penelitian tidak menggambarkan secara keseluruhan keadaan wajib pajak.

5.3 Saran

1) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain
sebagai variabel independen yang sesuai dengan pembahasan yang akan
diteliti agar mendapatkan hasil yang lebih baik.

2) Penelitian ini hanya dilakukan di wilayah Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Malang Utara, sehingga belum bisa menyimpulkan secara keseluruhan. Jadi
diharapkan untuk peneliti berikutnya dapat memperluas lingkup dalam
penelitian ini.

3) Dilakukannya penelitian ini hanya terbatas pada Wajib Pajak Orang Pribadi,
sehingga belum bisa menggambarkan secara keseluruhan keadaan wajib

pajak. Sehingga peneliti mengharapkan untuk memperluas ruang lingkup
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pada penelitian selanjutnya seperti wajib pajak UMKM dan wajib pajak

badan.
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